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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: (1) sejarah Masjid Jami’ As-

Shalihin di Desa Pengastulan, Seririt, Buleleng, Bali; (2) strukrur dan bentuk bangunan 

Masjid Jami’ As-Shalihin di Desa Pengastulan; (3) Masjid Jami’ As-Shalihin di Desa 

Pengastulan bisa menampung 2 organisasi massa (ormas) Islam di Indonesia yaitu NU dan 

Muhammadiyah; (4) nilai-nilai yang menyatukan  NU dan Muhammadiyah di Masjid Jami’ 

As-Shalihin di Desa Pengastulan, Seririt, Buleleng, Bali sebagai sumber belajar Sejarah di 

SMA. Lokasi penelitian ini di Desa Pengastulan, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Data yang dikumpulkan dengan metode 

observasi, studi dokumen, wawancara. Data yang terkumpul kemudian dilakukan kritik 

sumber Intern danektern, interpretasi, dan terakhir membuat cerita sejarah. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) Masjid Jami’ As-Shalihin di Desa Pengastulan merupakan 

masjid tertua yang ada di Kecamatan Seririt, masjid ini didirikan pada tahun 1821 M oleh 

umat muslim yang bermukim di Desa Pengatulan, yang berasal dari Bugis-Sulawesi; (2) 

struktur bangunan Masjid Jami’ As-Shalihin di Desa Pengastulan memliki cirri-ciri yang 

sama dengan masjid yang ada di Bugis-Sulawesi, salah satunya Masjid Jami’ Bua yang ada di 

Sulawesi Selatan; (3) Masjid Jami’ As-Shalihin di Desa Pengastulan dapat menampung 2 

organisasi masa (ormas) Islam yaitu NU dan Muhammadiyah, karena masjid tersebut bersifat 

netral artinya tidak condong terhadap satu organasasi masa (masa) Islam; (4) hasil penelitian 

ini dapat sebagai sumber belajar sejarah di SMA karena memiliki nilai-nilai karakter seperti 

nilai religi, nilai toleransi, nilai semangat kebangsaan dan nasionalisme, nilai demokratis, 

nilai cinta tanah air, nilai komunikatif, nilai cinta damai, nilai peduli sosial.Semoga penelitian 

ini dapat bermanfaat dan berguna bagi sumber belajar sejarah di SMA. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe: (1) the history of the Jami ’As-Shalihin Mosque in 

Pengastulan Village, Seririt, Buleleng, Bali; (2) the structure and shape of the As-Shalihin 

Jami Mosque building in Pengastulan Village; (3) the Jami ’As-Shalihin Mosque in 

Pengastulan Village can accommodate 2 Islamic mass organizations in Indonesia, namely NU 

and Muhammadiyah; (4) the values that unite NU and Muhammadiyah in the Jami ’As-

Shalihin Mosque in Pengastulan Village, Seririt, Buleleng, Bali as a source of history 

learning in high school. The location of this research is in the Village of Pengastulan, Seririt 

District, Buleleng Regency. This research is a historical research. Data collected by 

observation, document study, interview. The collected data is then carried out by critics of 

internal and external sources, interpretations, and finally making historical stories. The results 

of this study indicate that: (1) Jami ’As-Shalihin Mosque in Pengastulan Village is the oldest 

mosque in Seririt District, this mosque was founded in 1821 AD by Muslims residing in the 

Pengatulan Village, which originated from Bugis-Sulawesi; (2) the structure of the Jami 'As-

Shalihin Mosque in Pengastulan Village has the same characteristics as the mosque in Bugis-

Sulawesi, one of which is the Jami Bua Mosque in South Sulawesi; (3) the Jami ’As-Shalihin 

Mosque in Pengastulan Village can accommodate 2 Islamic mass organizations, namely NU 

and Muhammadiyah, because the mosque is neutral, meaning it is not biased towards an 

Islamic mass organization; (4) the results of this study can be a source of historical learning 

in high school because they have character values such as religious values, tolerance values, 

national spirit values and nationalism, democratic values, homeland love values, 

communicative values, peace love values, social care values . Hopefully this research can be 

useful and useful for history learning resources in high school 
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